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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-
kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia
sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu
adalah sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf

latin.
Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
‘ Alig ;jrilli?rl](bangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
Sa ; es (dengan titik di
< atas)
Jim J Je
Ha ha (dengan titik di
h
C bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
Zal 7 zet (dengan titik di
3 atas)
J Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es




o Syin Sy es dan ye
Sad es (dengan titik di
e ? bawah)
Dad de (dengan titik di
. d
ol bawah)
Ta ) te (dengan titik di
b ' bawah)
Za zet (dengan titik di
) ? bawah)
‘ain , Koma terbalik (di
' atas)
£ Gain G Ge
i Fa F Ef
d Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
> Ha H Ha
s Hamzah | Apostrof
It Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
l=a =2
=i sl=ai @l=T
i=u s=au sl=1

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
dbaa 31 yaditulis  mar’atun jamilah
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Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
dab ditulis fatimah
. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
L) ditulis rabband
» ditulis al-birr
. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.

Contoh:
YA ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rojulu
3 Ludd) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /i/ diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.
Contoh:
saal) ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
J ditulis al-jalal

. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir
kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / °/.
Contoh:
<l ditulis umirtu
£ o ditulis syai’un
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MOTTO
Artinnya : Sesungguhnya aku mendapati ada seorang Perempuan yang

memerintah mereka (penduduk negeri Saba’). Dia dianugerahi segala
sesuatu dan memiliki singgasana yang besar”. (Q.S An-Naml: 23).

- 0;//}
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Artinnya : “ Telah menceritakan kepada kami Abdan telah
mengabarkan kepada kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami
Musa bin Ugbah dari Nafi’ dari Ibnu Umar radiallahu a’nhuma, dari
Nabi SAW, beliau bersabda: “Setiap kalian adalah pemimpin. Dan
setiap kalian akan dimintai pertanggungjawaban terhadap yang
dipimpinnya. Seorang Amir adalah pemimpin. Seorang suami juga
pemimpin atas keluargannya. Seorang Wanita juga pemimpin atas
rumah suaminnya dan anak-anaknya. Maka setiap kalian adalah
pemimpin dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas
yang dipimpinnya.” (H.R Bukhari)



ABSTRAK

Fauziyah. Umi Afidah, 2024, Hadis Kepemimpinan Perempuan
(Studi Komparatif Pemikiran Yusuf Al Qaradhawi Dan Fatimah
Mernissi Dalam Kitab Shahih Bukhari No 4425). Skripsi Program
Studi llmu Hadis UIN K.H Abdurahman Wahid Pekalongan,
Pembimbing Dr. Arif Chasanul Muna, Lc. M.A Kata kunci : Hadis,
Kepemimpinan, Perempuan, Yusuf Al- Qaradhawi, Fatimah
Mernissi

laki-laki dan perempuan memiliki hak dan kebolehan dalam hal
memimpin. Namun, tidak sedikit yang menyetujui bahwa perempuan
masuk kedalam dunia kepemimpinan dan penolakan mereka didasari
oleh hadis kepemimpinan perempuan yang diriwayatkan olenh Abu
Bakrah dalam kitab shahih Bukhari no 4425. Dari hadis tersebut
bermunculan pendapat yang berbeda dari berbagai ulama ataupun
tokoh-tokoh feminisme salah satunnya Yusuf Al-Qaradhawi dan
Fatimah Mernissi yang memiliki perbedaan dan persamaan dalam
menanggapi hadis yang ada dalam kitab shahih bukhari namun, masih
di perdebatkan karena dianggap tidak tepat jika dijadikan dalil untuk
melarang perempuan menjadi pemimpin.

Dari latar belakang tersebut maka rumusan masalah pada skripsi
ini adalah bagaimana pemikiran Yusuf Al-Qaradhawi dan Fatimah
Mernissi tentang hadis kepemimpinan perempuan dalam kitab hadis
Shahih Bukhari, serta bagaimana persamaan dan perbedaan pemikiran
Yusuf Al-Qaradhawi dan Fatimah Mernissi tentang hadis
kepemimpinan perempuan. Adapun metode yang digunakan adalah
komparatif dari pemikiran tokoh, penulis menggunakan jenis penelitian
library research. Dan untuk sumber data yang digunakan ada dua, yaitu
sumber data primer (berupa kitab Shahih Bukhari) dan sumber data
sekunder (berupa jurnal,buku, maupun tugas akhir). Kemudian
pengolahan data menggunakan teori Hierarki Hadis yang dikemukakan
oleh Arif Chasanul Muna.

Hasil dari penelitian ini Yusuf Al-Qaradhawi dan Fatimah
Mernissi memiliki pendapat yang berbeda dalam menerima hadis
kepemimpinan Perempuan. Yusuf Al-Qaradhawi mengatakan bahwa
hadis tersebut Shahih dan menerima hadis tersebut meski beliau tetap
meneliti makna dari hadis tersebut serta memperbolehkan Perempuan
untuk menjadi pemimpin dengan memberi syarat atau batasan-batasan
tertentu untuk perempuan yang menjadi pemimpin, Sedangkan Fatimah
Menissi menolak hadis tersebut dikarenakan hadis tersebut tidak tepat
jika dijadikan dalil sebagai larangan bagi Perempuan menjadi
pemimpin. Dan dalam persamaan nya mereka sama-sama melihat dari
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aspek-aspek dasar menganalisis hadis. Perberbedaan lainnya yakni jika
Yusuf Al Qaradhawi mengungkapkan aspek dasar menganalisis hadis
untuk mencari makna kontekstual atau proporsional hadis tersebut.
Sedangkan Fatimah Mernissi menggunakan untuk dijadikan
argumentasi dalil untuk menolak atau mengkritisi hadis kepemimpinan
tersebut.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setiap orang memiliki hak untuk menjadi seorang
pemimipin, memiliki kemampuan untuk mencapai sesuatu yang
ingin di capai dan di cita-citakannya.! Manusia diciptakan dengan
dua jenis yang berbeda yaitu laki-laki dan perempuan. Keduannya
memiliki kemampuan yang sama dalam akal dan kehidupannya.
Laki-laki dan perempuan juga memiliki tanggung jawab terhadap
apa yang mereka miliki termasuk salah satunnya yakni tempat
mereka hidup. Selain itu laki-laki dan perempuan juga memiliki hak
dan kebolehan dalam hal memimpin. Namun, tidak sedikit yang
menyetujui  bahwa  perempuan masuk kedalam  dunia
kepemimpinan.? Penolakan mereka sebagaimana yang ada dalam
satu hadis yang diriwayatkan oleh Abu Bakrah yang berbunyi
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Artinnya : “Dari Abu Bakrah ia berkata, “Allah telah
memeliharaku dengan sesuatu yang aku dengar dari Rasululah saw.
Saat Kisrah hancur, beliau bertannya:” siapa yang mereka angkat
sebagai raja?” para sahabat menjawab,” putrinnya.” Beliau lalu
bersabda: “tidak akan beruntung suatu kaum yang menyerahkan
perkaraannya kepada seorang perempuan.” (H.R Bukhori)

! Sari Rahmatunnur, Pandangan Fatimah mernissi tentang kepemimpinan
Perempuan di wilayah public prespektif teori feminism eksistensial, Jurnal kesetaraan
dan keadilan Gender, Vol 18, No 1, 2023, him. 52

2 Husniatul Jauhariyah,Perempuan sebagai kepala negara pemikiran fatima
mernissi,Skripsi, (Yohyakarta :UIN Sunan Kalijaga,2022),him 14

® Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Jufi, al-jami’ Musnad
Shahih Mukhtashar min Umuri Rasulullah SAW wa sunnanuhu wa Ayyamuhu Shahih
Bukhari,Juz 4 (Beirut: Dar Tauq al-Najah,1422H), him. 117



Perempuan Yyang menjadi seorang pemimpin dengan
menyimpan beberapa masalah baik dari segi subtansi kejadian
maupun peran perempuan dalam masyarakat menjadi persoalan
tersendiri.* Apalagi mempermasalahkan perbedaan perempuan
dengan laki-laki. Kajian tentang perempuan adalah suatu kajian
yang tidak pernah surut dalam setiap ruang dan waktu, sekalipun
sudah dibahas dalam banyak ruang, selalu ada upaya pembaharuan
untuk bisa dikaji ulang. Hal ini disebabkan seolah menempatkan
perempuan dalam posisi minoritas. Dan hadis diatas sering sekali
dipahami bahwa kepemimpinan hanya untuk kaum laki-laki saja dan
menegaskan bahwa perempuan harus mengakui kepemimpinan laki-
laki.>

Sebelum Al-Qur’an diturunkan, sudah ada peradaban-
peradaban seperti Yunani, Romawi, India, dan Cina sudah ada dan
berkembang, begitu juga dengan agama-agama besar seperti
Yahudi, Nasrani, Hindu, Budha, dan Zoroaster di persia®. Pada
puncak peradaban Yunani, perempuan diberi kebebasan sedemikian
rupa untuk memenuhi kebutuhan dan selera laki-laki. Dalam ajaran
Nasrani perempuan merupakan senjata iblis untuk menyesatkan
manusia. Bahkan pada abad ke-6 masehi diadakannya satu
pertemuan yang membahas apakah perempuan itu manusia atau
bukan. Dan hasil dari pertemuan itu adalah perempuan itu manusia
yang diciptakan semata-mata hanya untuk melayani laki-laki saja.’

Sejarah sudah menunjukan kedudukan perempuan juga ada
pada masa Nabi Muhammad SAW. Tidak hanya dianggap sebagai
seorang istri, pelayan suami, pendamping ataupun pelengkap bagi
laki-laki saja, akan tetapi juga dipandang sebagai manusia yang

“Nasaruddin Umar,Argumen kesetaraan jender prespektif Al-Qur’an
,(Jakarta paramadina,20019),Cet.2,him 1

5 M.Quraish Shihab,Wawasan Al-Qur’an,cet 13,(Bandung: Mizan1996),hlm

313

& M. Quraish Syihab, kudrat perempuan Versus Norma Kultural,dalam ed.
Lily Zakiyah Munir,Meposisikan kodrat perempuan dan perubahan dalam prespektif
islam,(Bandung:Mizan,1999),him 77

" Tasmin Tangngareng, kepemimpinan perempuan dalam prespektif hadis :
Universitas Islam Negeri (UIN) Alaudin Makasar,2019, him 9
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memiliki kedudukan yang sama dalam hak dan kewajiban seperti
manusia lainnya dihadapan Allah SWT. Ada beberapa tokoh
perempuan dalam islam yang tercatat diantarannya yakni Aisyah
istri Nabi Muhammad SAW yang menjadi pemimpin perang jamal,
Ummu Hani al-Syifa seorang perempuan yang pandai menulis kitab
yang diberi tugas oleh khalifah umar bin Khatab untuk menangani
pasar di kota Madinah. Kemudian adalagi Syajarahtuddur sebagai
Ratu Dinasti Mamluk di Mesir, juga Rabiah al Adawiyah seorang
tokoh sufi besar yang membuat tokoh sufi Hasan Basri bertekuk
lutut.

Selain para perempuan pada masa dahulu tidak sedikit juga
di Indonesia ini para perempuan-perempuan hebat yang namannya
harum karena bakat, kecerdasan maupun karena peran mereka
sebagai pemimpin dan ada juga yang menduduki jabatan publik.
Saat lengsernya presiden Abdurahman Wahid atau yang sering di
panggil Gus dur dari kepemimpinannya kemudian naiknya
Megawati soekarno putri perempuan pertama yang menjadi presiden
di Indonesia.® Namun sebelum itu juga saat Indonesia belum
merdeka sudah banyak kesuksesan perempuan dalam memimpin
sebuah organisasi baik formal maupun non formal yakni, R.A
Kartika, Cut Nyak Dien, Dewi Sartika, Nyi Ageng Serang. Dan
setelah reformasi Megawati menjadi presiden mulai banyak menteri,
anggota DPR, DPRD. Gubernur juga bupati bahkan walikota dan
hakim perempuan yang telah mampu memimpin dengan baik.

Peran perempuan di dalam masyrakat seringkali menjadi
pokok permasalahan dimana penilaian normativitas Islam mencegah
perempuan bergerak dalam masyarakat, dengan didukung
pengertian bahwa tempat yang baik untuk perempuan yakni didalam
rumahnya, sedangkan jika diluar rumah itu tidak diperbolehkan
dengan alasan banyak kemudharatan. Perempuan masih dipandang
sebagai makluk kelas dua (Second class), dan hak-hak perempuan
seringkali dibatasi pada bidang kehidupan yang eksklusif dan

8 Adrian Vickers,A History of Modern Indonesia,(Cambringe University
Press,2019), him 24



marjinal. Hal yang seperti ini bisa ditemukan secara nyata pada
peran-peran perempuan dalam sektor domestik ataupun publik. Dari
para pengkaji kajian perempuan mengemukakan bahwa posisi-posisi
perempuan yang demikian itu disamping faktor ideologi dan budaya
yang memihak kepada laki-laki,boleh juga dijustifikasi oleh kaum
agamawan®.

Terjadinnya kontroversi dalam persoalan perempuan yang
menjadi seorang pemimpin di dalam Islam berasal dari perbedaaan
pendapat para ulama baik ulama klasik maupun ulama kontemporer
dan mufasir yang menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis.
Sebagian ulama ada yang memperbolehkan perempuan ini menjadi
seorang pemimpin, karena Al-Qur’an memberi isyarat perempuan
pun bisa menjadi pemimpin, bukan hanya laki-laki. sedangkan ada
sebagian yang lain yang tidak memperbolehkan perempuan menjadi
pemimpin, dan pendapat mereka didasari oleh argumen mereka
masing-masing. Dengan tidak jarangnya perempuan jika menjadi
seorang pemimpin ini menghadapi banyak hambatan serta tantangan
baik itu dari faktor fisiknya, psikologisnnya, juga ada dari sikap
budaya masyarakat yang keberatan akan kepemimpinan perempuan.
Mengingat bahwa laki-laki adalah pelindung bagi perempuan,
perempuan yang memiliki tugas mutlak untuk mengandung,
melahirkan dan menyusui sehingga hal tersebut juga mengurangi
keaktifan serta keleluasaan perempuan dalam berbagai bidang. Serta
anggapan bahwa perempuan merupakan makluk yang lemah dan
mudah menyerah.*®

Dari perdebatan-perdebatan baik dari ulama ataupun tokoh-
tokoh feminisme untuk penelitian kali ini akan berfokus pada
pemikiran Yusuf Al-Qaradhawi dan Fatimah Mernissi mereka ini
memiliki argumen tersendiri didalam memaknai perempuan sebagai
pemimpin. Menurut  Yusuf Al-Qaradhawi sendiri hadis yang
diriwayatkan oleh Abu Bakrah adalah hadis shahih, namun dengan

® Husen Muhammad,Figih perempuan,(Yogyakarta : Lkis,2007),him 23-24

10 Khoirudin Nasution, Fazlur Rahman “Tentang Wanita” (Yogyakarta :
Tazzafa,2002) him. 22
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syarat-syarat tertentu yang memang tidak melanggar aturan
syariat,"* Yusuf Al-Qaradhawi memberikan pendapatnya bahwa
hadis itu memang shahih namun kurang tepat jika dijadikan sebagai
dalil untuk melarang seorang perempuan untuk menjadi pemimpin.
12

Sedangkan Fatimah Mernissi berangapan bahwa, hadis
merupakan segala sesuatu yang sudah diucapkan ataupun dilakukan
oleh Rasulullah SAW dalam segala hal. Yang mana kemudian
dijadikan pedoman oleh umat islam dalam setiap urusan yang
dihadapi baik itu urusan pribadi, kenegaraan, ataupun urusan-urusan
lainnya. Fatimah Mernissi yang mana beliau juga merupakan salah
satu tokoh feminis muslim yang mengkritik wacana agama melalui
pendekatan sejarah dalam pemahaman kontekstual mencoba
mengkritik persoalan figih perempuan. Beliau dalam pemikirannya
tentang kepemimpinan perempuan ini  membolehkan dan
berpendapat bahwa perempuan boleh menjadi seorang pemimpin
secara mutlak bahkan mejadi seorang pemimpin negara sekalipun®2.
Berbeda dengan Yusuf Al-Qaradhawi yang membatasi
kepemimpinan perempuan Fatimah Mernissi memberikan
kepercayaan besar menjadi seorang pemimpin untuk perempuan itu
sah-sah saja.

Sehubungan dengan itu, terkait kepemimpinan perempuan
yang diriwayatkan oleh Abu Bakrah yang dilihat dari pemikiran dua
tokoh ini yakni Yusuf Al-Qaradhawi dan Fatimah Mernissi dengan
argumen mereka masing-masing menjadi ketertarikan sendiri bagi
penulis untuk meneliti dan mengkaji lebih dalam. Dengan adannya
perbedaan dalam pemaknaan hadis tersebut atau hadis
kepemimpinan  perempuan dimana  Yusuf  Al-Qaradhawi
memperbolehkan dengan syarat atau bisa juga dikatakan bahwa

Uyusuf Al-Qaradawi,Bicara soal perempuan,alih bahasa Tiar Anwar
Achtiar,cet Ke-1(Bandung: Arsy,2003) him. 105
12 yusuf Al-Qaradhawi, Min Fighi al-Daulah fil islam, (Cairo: Dar al-Syurug, 2001)
hal 161

13 Husniatul Jauhariyah,Perempuan sebagai kepala negara pemikiran
fatimah mernissi,Skripsi, (Yohyakarta :UIN Sunan Kalijaga,2022),him 4



beliau membatasi ruang perempuan untuk mejadi pemimpin,
sedangkan Fatimah Mernissi mutlak memperbolehkan bahwa
perempuaan juga memiliki hak dan kemampuan untuk menjadi
seorang pemimpin. Tidak membatasi ruang gerak perempuan-
perempuan yang memiliki kelebihan untuk bisa memimpin suatu
kelompok bahkan negara sekalipun.

Maka dari itu penting meneliti mengenai hadis
kepemimpinan perempuan yang diriwayatkan oleh Abu Bakrah
yang ada dalam kitab Shahih Bukhari nomor 4425 menurut
pandangan Yusuf Al-Qaradhawi dan Fatimah Mernissi untuk
mengetahui bagaimana pemikiran masing-masing tokoh mengenai
kepemimpinan perempuan. Dengan tujuan mengetahui lebih detail
bagaimana pemikirannya baik dari sisi persamaan ataupun
perbedaannya.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pemikiranan Yusuf Al-Qaradhawi dan Fatimmah
Mernissi tentang hadis kepemimpinan perempuan dalam Kitab
shahih bukhari ?

2. Bagaimana persamaaan dan perbedaan pemikiran Yusuf Al-
Qaradhawi dan  Fatimmah  Mernissi  tentang hadis
kepemimpinan perempuann ?

. Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui pemikiran Yusuf Al-Qaradhawi dan Fatimah
Mernissi terhadap hadis kepemimpinan perempuan dalam kitab
shahih bukhari

2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pemikiran Yusuf
Al-Qaradhawi dan Fatimah Mernissi terhadap hadis
kepemimpinan perempuan.

. Kegunaan Penelitian

Setelah memperhatikan tujuan penelitian di atas, maka
diharapkan dapat memberi manfaat, diantarannya :



1. Kegunaan teoritis
Dengan adannya karya ilmiah ini semoga mampu menambahkan
keilmuan pada bidang Illmu Hadis khususnya tentang
kepemimpinan Perempuan menurut Yusuf Al-Qaradhawi dan
Fatimah Mernissi dalam kitab Shahih Bukhari No hadis 4425.
Sehingga karya ilmiah ini mampu menambahkan khasanah
karya ilmiah di Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah
terkhusus program studi llmu Hadis, serta dapat dijadikan
pijakan untuk penelitian selanjutnya.
2. Kegunaan Praktis
a. Peneliti
Menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan
penulisan artikel ilmiah untuk melakukan penelitian lebih
lanjut, dan mengembangkan pengetahuan memahami hadis-
hadis nabi baik secara tekstual dan kontekstual.
b. Peneliti setelahnya
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi
untuk penelitian selanjutnya Kkhusunya dalam hal
kepemimpinan Perempuan berdasarkan hadis shahih bukhari
menurut Yusuf Al-Qaradhawi dan Fatimah Mernissi.
c. Mahasiswa IImu Hadis
Dapat menjadikan rujukan dasar, bahan komplementer
bagi pengembangan studi di lingkungan mahasiswa Iimu
hadis dan pertimbangan bagi studi hadis yang berkaitan
dengan kepemimpinan Perempuan dengan pemikiran Yusuf
Al-Qaradhawi dan Fatimah mernissi.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
a. Kepemimpinan perempuan
kepemimpinan diartikan sebagai kekuatan untuk
mengarahkan orang dan mempengaruhi orang.'* Di dalam
Islam, kepemimpinan disebut dengan istilah Kbhalifah.

14 Nurkholis,Manajemen berbasis sekolah : teori,model dan
aplikasi,(Jakarta: Grasindo,2003) him 153



Khalifah ini dikenal setelah Rasulullah wafat, dan memiliki
kriteria yang ditetapkan diantaranya ialah memiliki kekuatan
atau kemampuan dan kapasitas serta kecerdasan dalam
menjalankan tugas-tugas ataupun amanah. Seorang khalifah
harus profesional dengan kewajiban-kewajiban yang
dibebankan dengan tidak mengambil kesempatan dari posisi
atau jabatan yang sedang didudukinnya.®

Perempuan adalah manusia yang merupakan lawan
jenis dari kaum laki-laki. Dimana secara fisik laki-laki jauh
lebih kuat dari pada perempuan. Perempuan merupakan
mahluk yang dimanja dan diperlakukan secara halus dan
lembut oleh Allah SWT, hal ini terbukti di dalam Al-Qur’an.
Di dalam Al-Qur’an apabila membicarakan tentang laki-laki
maka yang dibahas adalah kewajibannya, berbeda dengan
halnya perempuan dimana yang dibahas adalah hak-
haknya.'® Di dalam hadis juga disebutkan bahwasannya
islam sangat mengangkat derajat perempuan bahkan tidak
boleh mendeskriminasi hukum perempuan. *’

kepemimpinan perempuan dalam prespektif Islam
merupakan sesuatu yang unik dan urgen dibicarakan, bahkan
selalu menjadi perdebatan yang tak kunjung sirna hal ini
dikarenakan kepemimpinan merupakan akad timbal balik
antara pimpinan dan rakyat yang tugasnya cukup kompleks,
sebagai pelayan umat yang harus mampu mewujudkan rasa
keadilan, menciptakan rasa aman, menjaga disintegrasi
sampai pada kemampuan mendapatkan negara yang
BaldanunThaiyibatun Warabbun Ghafur. Mengidentikkan
perempuan dengan pemimpin merupakan sesuatu yang tidak
biasannya dilakukan. Hal ini disebabkan karena fokus peran

15 Ahmad ibrahim Abu sinn,Manajemen Syariah sebuah kajian Historis
dan kontemporer, (Jakarta : PT Raha Grafindo persada 2006), him. 137

16 Tedi Supriyadi, Perempuan dalam timbangan al-qur’an dan sunnah :
Wacana perempuan dalam prespektif pendidikan, jurnal sosiorelegi,vol 16 No 1
(maret,2018), him. 16

17 Asep soliki, Pemimpin yang melayani dalam membangun bangsa yang
mandiri, dalam Jurnal anterior, Vol, 16 No. 2 (Juni 2021), him. 102
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perempuan secara umum lebih berkisar pada penyelesaian
tugas domestik kerumahtanggaan, maksudnya yakni tugas
pokok perempuan hanya bertumpu pada rumah tangga dan
perangkat- perangkatnya.!® Dengan demikian yang
menyangkut masalah politik dan kepemimpinan, menjadi
tugas dan dunia laki-laki dengan alasan kepemimpinan
berada pada pihak laki-laki.

b. Kontekstual Herarki Hadis

Hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada
Nabi, baik perkataan, perbuatan, atau takrir Nabi. Hadis
sebgai sumber ajaran dan pedoman kehidupan bagi umat
Islam, memiliki peranan yang sangat penting dalam
memahami ajaran agama dan praktik yang diajarkan oleh
Nabi Muhammad SAW. *° sejak munculnya Islam, hadis
menjadi bagian integral dari warisan keagamaan umat Islam.
Ketika Islam mulai berkembang dan menjadi agama yang
luas, terdapat kebutuhan yang semakin meningkat untuk
pemeliharaan dan pemahaman yang tepat terhadap ajaran-
ajaran Islam.

Sahabat yang hidup semasa dengan Nabi dan banyak
berinteraksi dengan Nabi, mereka banyak mencatat hadis-
hadis yang disampaikan oleh Nabi, sehingga setelah
rasulullah wafat pada masa sahabat hadis- hadis yang dihafal
oleh beberapa sahabat mulai di bukukan.?® Dengan tujuan
agar teks- teks hadis tersebut tidak hilang, sampai akhirnya
pada masa emas bagi kinerja pembukuan hadis dan muncul
banyak nama- nama besar seperti Al- Bukhari, Muslim, 1bnu
Majah, Abu Dawud, At- Tirmidzi, dan An- Nasa’i. Dan
keenam kitab yang mereka susun, kemudian dijadikan

18 Raihan Putry, Kepemimpinan perempuan dalam prespektif islam, UIN Ar-
Raniry, Banda Aceh, Jurnal Mudarisunna, Vol.4 No. 2, 2020 , him. 3

19 Nurfadillah Hamzah, Sejarah pertumbuhan dan perkembangan hadis,
Universitas Muhammadiyah Makassar, Vol 3. No 2. 2023, him. 141

20 Herin supardi, Pengantar IImu Hadis dan Cabang- Cabang Iimu Hadis,
Mushaf Journal : Jurnal Ilmu Al Qur’an dan Hadis, Vol. 2 No. 3, 2022, hlm. 275
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sebagai kitab rujukan bagi ulama setelahnya yang kemudian
dikenal dengan istilan Al Kutubus Sittah ( 6 kitab Induk). %

Jami’ al- Shahih merupakan satu kitab karya dari
imam al-Bukhari yang mana kitab tersebut berisikan hadis-
hadis shahih, dan kitab tersebut juga merupakan karya
monumental pertama imam al- Bukhari. Beliau sangat
berhati-hati, teliti pada saat menerima hadis. Imam Bukhari
juga merupakan ahli hadis yang sangat populer karena
reputasinya yang sangat tinggi.??> Adapun hadis bukhari yang
diteliti adalah hadis tentang kepemimpinan perempuan
dalam kitab shahih bukhari yang diterbitkan oleh Dar
Tauqun-najah pada juz 9 halaman 8 pada kitab al-Maghazi
(peperangan) dalam Bab surat Nabi SAW kepada kista dan
kaisar. Dengan penomoran hadis tersebut yakni nomor 4425
dilakukan oleh Mustafa al-Bagha.?

Yusuf Al- Qaradhawi dan Fatimah Mernissi
merupakan tokoh yang membahas tentang kepemimpinan
perempuan dalam Islam. Dengan itu penelitian yang akan
dilakukan yakni membahas pemikiran dari Yusuf Al-
Qaradhawi dan Fatimah Mernissi mengenai hadis
kepemimpinan perempuan yang ada dalam kitab shahih
Bukhari no 4425, dengan menggunakan Teori Hierarki Hadis
milik Bapak Arif Chasanul Muna. Yang mana ini merupakan
langkah-langkah metode untuk memahami hadi-hadis lain,

2L Nurfadillah Hamzah, Sejarah pertumbuhan dan perkembangan hadis,
Universitas Muhammadiyah Makassar, Vol 3. No 2. 2023, him. 141

22 Masrukhin muhsin,metode bukhari dalam al-Jami’ al-shahih telaah atau
tashih dan tadhif menurut bukhari, Jurnal Holistic al-hadis,vol. 2 no 2 (juli-desember
2020) , him. 280

23 Muhammad bin ismail Abu Abdullah al-Bukhari al- Jufi’, al-jami’ musnad
shahih mukhtashar min umuri rasulullah saw wa sunnanuhu wa ayyumuhu shahih
Bukhari, vol 9 (TK: Dar Tauqun Najah,1422H), him. 117
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terutama hadis-hadis sosial yang mempunyai karakter yang
sama yaitu bersifat anomali-eksepsional.?*

Langkah — langkah metode yang dilakukan meliputi
empat tahap, Teori ini menyatakan bahwa dalam memhamai
hadis yang perlu di pertimbangkan adalah :

1) Metode memahami teks hadis
2) Metode memahami ko teks (teks- teks yang terkait)
a) Mempertimbangkan Magasid al-Syariah
b) Mempertimbangkan teks-teks lain dan melakukan
distingsi hierarkis antara ajaran prinsipil-fundamental,
teknik instrumental dan aturan Anomali-Eksepsional.
3) Metode memahami konteks-historis
a) memahami konteks posisi dan fungsi nabi
b) memahami konteks makro perempuan pada masa itu
¢) memahami konteks mikro spesifik yang melatari hadis
4) metode memahami konteks-Aktual
a) Figh al-Wagqi’
b) Figh al-Maa lat %
2. Penelitian yang Relevan

Dari permasalahan yang diangkat oleh peneliti, maka
peneliti perlu memaparkan beberapa karya dari penelitian
terdahulu yang memiliki kemiripan tema,guna untuk mengetahui
dimana letak persamaan dan perbedaan yang peneliti bahas
dengan penelitian yang sudah ada, berikut ini pemaparannya :

Pertama Skripsi yang ditulis oleh Utary Noer Utami dari
UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul “Analisis tentang
kepemimpinan perempuan menurut prespektif Yusuf Al-

2 Arif chasanul Muna, “ Wacana kritik hadis-hadis bernuansa kekerasan
terhadap non muslim dalam Shahih Al — Bukhari”, Disertasi program doktor studi
islam UIN Walisonggo Semarang, 2019,hIm. 491

% Arif chasanul Muna, “ Wacana kritik hadis-hadis bernuansa kekerasan
terhadap non muslim dalam Shahih Al — Bukhari”, Disertasi program doktor studi
islam UIN Walisonggo Semarang, 2019,hIm. 495
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QOardhawi”®® yang ditulis tahun 2021 dalam penelitan ini
membahas mengenai kepemimpinan perempuan menurut
pemikiran Yusuf Al-Qardhawi, kemudian syarat-syarat
pemimpin menurut Yusuf Al-Qardhawi. Yang mana persamaan
dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode
penelitian kualitatif, dengan penelitian tentang prespektif imam
Al-Qaradhawi tentang kepemimpinan perempuan. Perbedaan
penelitian ini ialah penelitian ini hanya meneliti prespektif dari
satu tokoh atau Imam Al-Qaradhawi saja, sedangkan penelian
yang peneliti lakukan adalah membandingkan pemikiran Yusuf
Al-Qaradhawi dengan fatimah Mernissi

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Nadia Ulfa dari UIN
AR-Raniry Banda Aceh yang berjudul “ Kepemimpinan
Perempuan dalam Prespektif Dr. Yusuf Qardhawi”?’ Yang
ditulis tahun 2020 dalam penelitian ini membahas mengenai
kepemimpinan perempuan kemudian Syarat-syarat perempuan
menjadi pemimpin dan hambatan yang dialami perempuan jika
menjadi pemimpin menurut prespektif Yusuf Al-Qaradhawi.
Yang mana persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang
diteliti saat ini adalah sama-sama menggunakan metode
penelitian kualitatif. Perbedaaan penelitian ini adalah hanya
membahas dari pemikiran Yusuf Al-Qaradhawi memaparkan
hasil pemikiran dari Yusuf Qardawi saja, sedangkan penelitain
yang di teliti saat ini adalah mengkomparasikan pemikiran Yusuf
Al- Qaradhawi dengan Fatimah Mernissi.

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Asif Trisnani dan teman-
temannya dari Universitas Darussalam Gontor dengan judul
“Peran perempuan dalam poltik menurut Yusuf al-
Qaradhawi”® yang ditulis tahun 2021 membahas mengenai

ZUtary Noer Utami, “Analisis tentang kepemimpinan perempuan menurut
prespektif Yusuf Al-Qardawi”,Skripsi UIN Sultan Syarif Kasim Riau,2021,him. 10

27 Nadia zulfa, “ Kepemimpinan Perempuan dalam Prespektif Dr. Yusuf
Qardawi”, Skripsi UIN AR-Raniry Banda Aceh,2020,him. 10

8 Asif trisnani dkk, “ Peran perempuan dalam poltik menurut Yusuf al-
Qardawi”,( Ponorogo: Lathif jurnal Universitas Darusssalam Gontor ,Vol 1,No
2,Juli-Desember 2022), him. 5
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peran perempuan dalam politik menurut Yusuf Al-Qaradhawi
yang mana sama dengan penelitian yang sudah ada bahwa ia
memperbolehkan perempuan menjalankan peran sosial sebagai
hakim dengan berbagai syarat dan ketentuan-ketentuan khusus.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan ialah
sama membahas mengenai perempuan yang berperan menjadi
seorang pemimpin dengan melihat prespektif pemikiran dari
Yusuf Al-Qaradhawi dengan perbedaan penelitian ini hanya
peneliti dari pemikiran Yusuf Al-Qaradhawi saja sedangkan
penelitian yang akan dilakukan adalah meneliti pemikiran dua
tokoh.

Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Nabila Aulawiyah
dari UIN KH Achamd Siddiq Jember dengan judul “ Analisis
hadis kepemimpinan perempuan dalam kitab hadis Bukhari no
4425 Prespektif Fatimah Mernissi”.?® Di tulis pada tahun 2023
membahas mengenai pemaknaan hadis kepemiminan
perempuan dalam kitab hadis Bukhari no 4425 kemudian
pemaknaan hadis kepemimpinan perempuan prespektif Fatmiah
Mernissi. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan ialah
sama-sama menggunakan metode kualitatif dengan perbedaan
penelitian ini hanya membahas pemikiran Fatimah Mernissi saja
sedangankan penelitain yang dilakukan yakni membahas
pemikiran dua tokoh yakni Yusuf Al-Qaradhawi dan Fatimah
Mernissi.

Kelima, Jurnal yang ditulis oleh Sari Rahmatunur,
Aramina dan Mufidah Ch, dari UIN Maulanan Malik Ibrahim
Malang dengan judul “Pandangan Fatimah Mernissi Tentang
Kepemimpinan Perempuan Di Wilayah Publik Prespektif Teori
Feminisme Eksistensialis”.®® Yang mana pembahasan yang

2 Nabila Awlawiya, “ Analisis Hadis Kepemimpinan Perempuan Dalam
Kitab Hadis Bukhari No.4425 Prespektif Fatimah Mernissi”, Skripsi Sarjana Agama
UIN KH Achmad Siddigq Jember,2023,him. 5

%0 Sari Rahmatunur,Aramina dan Mufidah Ch, “Pandangan Fatimah
Mernissi Tentan Kepemimpinan Perempuan Di Wilayah Publik Prespektif Teori
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dibahas didalamnya adalah pandangan Fatimah Mernissi
mengenai kepemimpinan perempuan di wilayah publik dengan
menggunakan prespektif teori Feminisime Eksistensialis.
Persamaan dengan penelitian yang akan diteliti ialah sama-sama
membahas  pandangan  Fatimah  Mernissi  mengenai
kepemimpinan perempuan sedangkan perbedaan nya ialah jika
penelitian ini membahas pandangan Fatimah Mernissi saja,
penelitian yang akan dilakukan melihat dari dua tokoh dan
mengkomparasikan kedua pendapat tersebut.

Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir merupakan cara atau model konseptual
bagaimana teori berhubungan dengan faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Hal tersebut
memiliki tujuan mempermudah seseorang yang membaca dapat
memahami isi dari berbagai kajian yang dikaji oleh peneliti.
Maka dari itu teori yang akan digunakan untuk membandingkan
pemikiran Yusuf Qardhawi dan Fatimah Mernissi dalam
memahami hadis kepemimpinan perempuan penulis
menggunakan teori syarah hadis dari bapak Arif Chasanul Muna
yakni teori Kontekstual hierarki 3* untuk digunakan dalam
peneitian ini.

Hadis kepemimpinan perempuan dari Shahih Bukhari
yang di teliti dengan mengambil pendapat atau prespektif dari
Yusuf Al- Qaradhawi dan Fatimah Mernessi yang kemudian
dikomparasikan menggunakan teori Hierarki hadis yang mana
dalam teori ini menyatakan bahwa dalam memahami hadis yang
perlu di pertimbangkan adalah meliputi empat tahap yakni :
langkah metode memahami teks hadis, langkah metode
memahami teks -teks terkait, langkah metode memahami
konteks historis dan langkah metode melandingkan teks dalam

Feminisme Eksistensialis”"Malang: EGALITA: Jurnal Kesetaraan dan keadilan
Gender,UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Vol 18,No 1,2023), him. 2

3L Arif chasanul Muna, “ Wacana kritik hadis-hadis bernuansa kekerasan

terhadap non muslim dalam Shahih Al — Bukhari”, Disertasi program doktor studi
islam UIN Walisonggo Semarang, 2019,hIm. 509
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konteks aktual. Dari analisis teori diatas maka dapat dibuat
kerangka berfikir sebagai berikut :

Hads Keperrerpingm
Perempuan dalees Kitah
Shahik Buldumn

Pemiicran Yusud Al- Peamiicran Fatimah
Qaradham Mlernissi

Stods Fosparau Herazic Hadi

1. Miemakhamm ek tericst

4. Meopetmbinsias o
L=

3, Miemahamy kooteks historis

4, Mlemakhanu koebeic actual

Gambar 1.1 K.B

F. Metode Penelitian

Dalam sebuah penelitian, metode penelitian merupakan hal

yang sangat penting. Metode penelitian adalah suatu cara kerja
sistematis yang bertujuan untuk memudahkan pelaksanaan suatu
kegiatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan, sebagai berikut :

Jenis dan pendekatan penelitian

Jenis metode Penelitian yang akan dilakukan dalam
penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research
dan mengunakan metode kualitatif, karena data- datannya
terdapat dalam literatur-literatur kepustakaan dan juga
berhubungan dengan Analisa data dan interpretasi atas objek
kajian baik berupa buku, catatan maupun laporan hasil penelitian
dari penelitian terdahulu.

Pada Penelitian ini menggunakan pendekatan keilmuan
dengan metode kualitatif, yaitu dengan cara mengumpulkan
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data-data kepustakaan baik yang berupa buku, jurnal, artikel dan
dokumen lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini.
Penelitian  kualitatif merupakan penelitian yang hasil
penemuannya tidak dicapai dengan prosedur pengukuran dan
statistik. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis yang sifatnya interpretatif.>?

. Sumber Data

Dalam penelitian, terdapat dua sumber data yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder. Adapun data primer
dalam penelitian ini yaitu buku-buku utama dan merupakan hasil
karya Yusuf Qaradhawi dan Fatimah Mernissi yang berkaitan
dengan kepemimpinan perempuan. Untuk karya atau buku-buku
dari Yususf Qaradhawi ada Figih Daulah dalam prespektif Al-
Qur’an dan sunnah, Fatwa-fatwa kontemporer, kemudian ada
juga Bicara tentang perempuan. sedangkan karya atau buku dari
Fatimah Mernissi antara lain ada The Forgotten Goens of islam
yang diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia menjadi Ratu-
ratu islam yang terlupakan, ada juga women and islam: A
Historical and Theological Enguiry yang diterjemahkan
kedalam bahasa Indonesia dengan judul Perempuan dalam
islam. Sedangkan untuk data sekunder yaitu berupa buku, jurnal,
artikel, tulisan ilmiah, dan lain sebagainya yang dapat
mendukung penelitian dalam penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa peneliti ini
bersifat penelitian kepustakaan yang sumber datannya
berasal dari bahan-bahan tertulis. Oleh karena itu, teknik
pegumpulan data yang digunakan adalah penelitian langsung
kepada obyek vyang diteliti dengan membaca hadis
kepemimpinan perempuan dan buku-buku karya Yusuf Al-
Qaradhawi Figih Daulah dalam prespektif Al-Qur’an dan
sunnah, Fatwa-fatwa kontemporer, kemudian ada juga
Bicara tentang perempuan. Kemudian karya atau buku dari

him. 68

32 Nursapia Harahap, Penelitian Kepustakaan, Jurnal Igra, Vol.8 No.1, 2019,
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Fatimah Mernissi The Forgotten Goens of islam yang
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia menjadi Ratu-ratu
islam yang terlupakan, ada juga women and islam: A
Historical and Theological Enguiry yang diterjemahkan
kedalam bahasa Indonesia dengan judul Perempuan dalam
islam. Dan juga buku yang lainnya yang bisa menunjang dan
menambah wawasan mengenai pemikiran Yusuf Al-
Qaradhawi dan Fatimah Mernissi.
4. Teknik Analisis Data

Metode yang digunakan untuk menganalisis data
yang digunakan adalah analisis komparatif kualitatif, yaitu
analisis perbandingan yang tidak menggunakan data berupa
angka, hanya berwujud konsep-konsep dan keterangan-
keterangan. Data yang telah diperoleh  dengan
menggeneralisasi, mengklarifikasi data, penyusunan
menggunakan metode Syarah Hadis yang bisa membedah
permasalahan- permasalahan mengenai kepemimpinan
perempuan.

Setelah data-data sudah terkumpul maka hal
selanjutnya yang dilakukan adalah penulis menentukan
metode studi komparatif. Yakni penelitian ilmiah atau kajian
berdasarkan dengan perbandingan. Dengan studi komparatif
ini maka akan meghasilkan atau menemukan persamaan-
persamaan ataupun perbedaan-perbedaan penelitian yang
akan dikaji.®® studi teoritik yang akan digunakan untuk
mengkomparasikan adalah teori kontekstual hierarkris.

G. Sistematika Penulisan
Untuk mendapatkan pembahasan yang utuh dalam penelitian
ini diperlukan sistematika penulisan yang bertujuan untuk
memudahkan dalam mengubah data. Dalam sistematika penulisan
penelitian ini, dibagi menjadi lima bab, yang mana pada tiap bab
memiliki sub pokok bahasan.

33 Suharsimi Arikunto,” Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktik”,
(Jakarta : Rineka Cipta,2013), him. 314
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Bab | merupakan gambaran masalah secara umum yang
terdiri dari pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il membahas tentang tinjauan teori meliputi
kepemimpinan perempuan dengan teori Hierarki Hadis untuk
membandingkan pemikiran dua tokoh yakni Yusuf Al-Qaradhawi
dan Fatimah Mernissi.

Bab 1l membahas gambaran umum dan hasil penelitian
pemikiran mengenai Hadis kepemimpinan perempuan. Gambaran
umum meliputi biografi Yusuf Al-Qaradhawi dan Fatimah Mernissi,
dan hasil penelitian meliputi pemikiran Yusuf Al-Qaradhawi dan
Fatimah mernissi tentang kepemimpinan perempuan.

Bab IV membahas tentang Analisis studi komparatif
pemikiran Yusuf Al- Qaradhawi dan fatimah mernessi tentang hadis
kepemimpinan perempuan dalam kitab Shahih Bukhari No 4425,
persamaan dan perbedaan pemahaman pemikiran Yusuf Al-
Qaradhawi dan Fatimah Mernissi tentang kepemimpinan
perempuan.

Bab V berisi tentang penutup, bab ini sebagai bagian terakhir
dalam penelitian, yang berisikan kesimpulan dan berbagai saran



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemahaman tentang hadis kepemimpinan

Perempuan dengan studi komparatif pemikiran Yusuf Al
Qaradhawi dan Fatimah Mernissi dalam kitab Bukhari no 4425,
maka Kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut :

1.

Hadis tentang kepemimpinan Perempuan yang dimaknai
ketidakbolehan atau larangan Perempuan menjadi pemimpin
sebuah negara, namun Yusuf Al- Qaradhawi dan Fatimah
Mernissi memiliki pendapat dan pandangan yang berbeda
dalam memahami hadis kepemimpinan Perempuan ini. Yusuf
Al- Qaradhawi membolehkan Perempuan menjadi pemimpin,
dan mengakui ke shahih an hadis tersebut, namun dalam hal ini
tidak berarti membolehkan mereka bergaul tanpa beban dengan
yang bukan muhrimnya, atau membolehkan mereka
mengabaikan Perempuan menyimpang dari kesopanan, baik
dalam berpakaian, berjalan maupun berbicara.

Dalam pandangan Fatimah  Mernissi  hadis
kepemimpinan Perempuan tersebut tidak shahih dan beliau
menolak hadis tersebut jika dijadikan sebagai dalil dilarangnya
Perempuan menjadi pemimpin.

Persamaan dalam penelitian mereka mengenai hadis
kepemimpinan Perempuan mereka sama-sama membahas
aspek-aspek dasar dalam analisis hadis. Dalam beberapa poin
seperti memahami teks hadis, memhami ko-teks atau teks-teks
yang terkait dengan mempertimbangkan Magasid al- Syariah,
mempertimbangkan teks-teks lain, memhami konteks historis
dengan memahami konteks posisi dan fungsi nabi, memahami
konteks makro Perempuan pada masa itu, memahami konteks
mikro-spesifik yang melatari hadis, serta memahami konteks
Aktual yakni Figh al- Wagqi’ dan Figh al- Maalat.

Meski memiliki kesamaan dalam menganalisis hadis dengan
aspek-aspek yang sama namun keduannya memiliki arah
pembicaraan yang berbeda. Yusuf Al- Qaradhawi

89



mengungkapkan aspek-aspek tersebut dengan tujuan untuk
mencari makna kontekstual dan proporsional, sedangkan
Fatimah Mernissi mengungkapkan aspek-aspek dalam
menganalisis hadis tersebut untuk menolak dan mengkritisi
hadis kepemimpinan Perempuan agar tidak dijadikan dalil
sebagai larangan seorang Perempuan menjadi pemimpin.
B. Saran
Setelah menyelesaikan skripsi ini penulis merasa masih
terdapat kekurangan dalam karya ini, dalam hal ini dikarenakan
keterbatasan penulis dari segi waktu maupun kemampuan. Kajian
hadis semestinnya mendapatkan perhatian lebih khusus lagi, lebih
khususnya kajian tentang pemahaman hadis, sebab, semakin
berkembangnya zaman atau kehidupan semakin berkembang pula
masalah-masalah yang akan dihadapu oleh manusia. Pemaknaan
hadis tentang kepemimpinan Perempuan sudah seharusnya dikaji
dan dipahami dengan pendekatan yang sesuai, dengan tujuan agar
Perempuan-perempuan tidak salah faham dengan makna hadis ini
dan lebih hati-hati dalam menjalani aspek kehidupan.
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